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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pupuk NPK 

dengan pemberian pupuk guano yang sesuai terhadap hasil tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaeaL.). Penelitian dilakukan sejak bulan September sampai 

Desember 2020, menggunakan desain rancangan petak terbagi (split plot 

design) dengan 3 ulangan sehingga total 27 petak. Variabel perlakuan adalah  

Pupuk NPK (N) yaitu N1 = 25 kg ha-1 ; N2 = 50 kg ha-1 ; N3 = 75 kg ha-1 dan Pupuk 

Guano (G) yaitu G1 = 5 ton ha-1 ; G2 = 10 ton ha-1 ; G3 = 15 ton ha-1. Variabel 

pengamatan dalam penelitian ini yaitu jumlah polong per tanaman (polong), 

bobot polong per tanaman (g), bobot 100 biji (g) dan bobot polong per petak 

(kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk NPK 75 kg ha-1 

dengan pupuk guano 10 ton ha-1 memberikan hasil tertinggi pada kacang tanah 

yaitu 1,49 kg per petak (2,98 ton ha-1).  

Kata kunci: Hasil Penanaman; kacang tanah; NPK; pupuk guano 

ABSTRACT 

This study aims to determine and determine the dose of NPK fertilizer with the 

appropriate application of guano fertilizer on the yield of peanuts 

(Arachishypogaea L.), The study was conducted from September to December 

2020, this study used a split plot design with 3 replicates for a total of 27 plots. The 

treatment variables were NPK fertilizer (N), namely N1 = 25 kg ha-1; N2 = 50 kg ha-

1 ; N3 = 75 kg ha-1 and Guano Fertilizer (G) ie G1 = 5 tons ha-1; G2 = 10 tons ha-1 ; 

G3 = 15 tonnes ha-1. Observational variables in this study included the number of 

pods per plant (pods), pod weight per plant (g), weight of 100 seeds (g) and 

weight of pods per plot (kg). The results showed that combination of NPK fertilizer 

75 kg ha-1 with guano fertilizer 10 tons ha-1 gave the highest yield of peanuts at 

1.49 kg per plot (2.98 tons ha-1).  
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Tanaman Kacang tanah 

(Arachishypogaea L.) termasuk 

kelompok tanaman pangan 

dengan banyak manfaat, antara 

lain sebagai sumber protein 

nabati, bahan baku bermacam 

industri serta pakan ternak. Biji 

kacang tanah memiliki  

kandungan 40-50% lemak, 27% 

protein, karbohidrat serta vitamin 

(Sibarani, 2005) ; (Marzuki, 2007). 

Menururt data Badan Pusat 

Statistik, (2019), produksi kacang 

tanah di Indonesia tahun 2017 

sebanyak 495.447 ton dan tahun 

2018 meningkat menjadi 512.198 

ton. Data Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan(2019), rerata produksi 

kacang tanah di Sumatera 

Selatan 14,44 ton. Produksi 

kacang tanah tersebut belum 

dapat memenuhi permintaan 

masyarakat untuk kebutuhan 

protein nabati, sehingga 

komoditas kacang tanah 

menjadi prioritas untuk 

dikembangkan.  

Salah satu faktor yang dapat  

meningkatkan produktivitas 

kacang tanah adalah 

pemupukan. Pemupukan adalah 

upaya pengembalian hara 

tanah untuk dapat 

meningkatkan hasil tanaman 

(Marzuki, 2007). 

Saat ini penggunaan pupuk 

anorganik tidak bisa dihindari, 

namun wajib dikurangi. Tanaman 

membutuhkan hara yang cukup 

untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kombinasi 

antara pupuk organik dan 

anorganik dapat menunjang 

serta penyeimbang ketersediaan 

nutrisi untuk tanaman (Chauhan 

et al., 2014). 

Pupuk anorganik yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan 

ketersediaan hara makro (N, P, 

dan K) yang seimbang ialah 

pupuk NPK majemuk, 

mengandung unsur hara yang 

tinggi sebagai alternatif dalam 

mengganti pupuk tunggal Urea, 

SP-36, serta KCl yang harganya 

sangat mahal dan sulit diperoleh 

di pasaran. Manfaat memakai 

pupuk NPK majemuk yaitu (1) 

bisa gunakan dengan sebagai 

unsur hara setara pupuk tunggal, 

(2) menggantikan pupuk 

tunggal, (3) pemakaiannya 

mudah atau praktis, dan (4) 

pengangkutan serta penyiapan 

dapat menghemat waktu, 

ruangan, serta biaya (Pirngadi, 

2005) ; (Damanik et al., 2017). 

Hasil percobaan Wahyudin et al. 

(2017), menunjukkan bahwa 

penambahan pupuk NPK 50 kg 

ha-1 memberikan pengaruh 

terbaik pada jumlah polong isi, 

berat biji, dan berat 100 biji pada 

kedelai. 

Menurut Hadisuwito (2017), 

pupuk organik terbuat dari 

bahan-bahan organik misalnya 

tumbuhan, kotoran ternak, 

ataupun makhluk hidup yang 

sudah mati. Yuniwati et al. (2017), 

menyatakan bahwa pupuk 

organik dapat mempengaruhi 
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penyerapan hara, berperan 

dalam pemeliharaan tanah agar 

hara yang disediakan oleh pupuk 

kimia dapat diserap  tanaman. 

Salah satu pupuk organik yang 

dapat dimanfaatkan yaitu 

guano. Pupuk guano berasal dari 

kotoran burung walet, burung 

laut, kelelawar yang sudah 

mengendap lama di dalam gua 

dan telah bercampur dengan 

tanah serta bakteri pengurai. 

Guano mengandung mineral 

mikro serta makro  yang cukup, 

serta mengandung unsur NPK. 

Sehingga pupuk guano dapat 

digunakan sebagai pupuk 

organik penambah hara di 

dalam tanah (Licardo, 2016). 

Menurut Hariyadi (2015), guano 

bersifat slow release  atau hara 

yang ada lambat tersedia bagi 

tanaman, maka waktu 

pemberiannya harus 

diperhatikan agar kebutuhan 

unsur hara dapat terpenuhi, 

sehingga  hara yang ada 

bersinergi dengan umur dan fase 

pertumbuhan serta 

perkembangan  tanaman.  

Persentase Unsur N,P,K yang 

terkandung dalam pupuk guano 

antara lain N (7-17%), P (8-15%) 

serta K (1,5-2,5%). Penambahan 

pupuk guano dapat 

memperbaiki pH, KTK tanah, serta 

kadar N, P dan K tersedia 

(Suwarno, 2007). Hal ini 

membuktikan persentase 

kandungan hara pupuk guano 

cukup tinggi dari  pupuk organik 

yang lain, sehingga dengan 

penambahan pupuk guano bisa 

mengurangi pemakaian pupuk 

anorganik. 

Hasil penelitian Taek (2016), 

pupuk guano 10 ton ha-1 

berpengaruh terbaik untuk 

jumlah polong, jumlah biji dan 

berat biji kacang hijau. 

Percobaan Rosa et al. (2017), 

penambahan guano 12 ton ha-1 

berpengaruh terhadap jumlah 

polong pada kedelai. Hasil 

penelitian Mardhiana dan 

Murtilaksono(2018), pupuk guano 

walet dosis 10 ton ha-1 

memberikan produksi tertinggi 

untuk tanaman sawi. Amin (2019), 

menyatakan bahwa dosis pupuk 

guano 10 ton ha-1 berpengaruh 

terhadap pertumbuhan serta 

hasil bawang merah. Penelitian 

mengenai efisiensi pupuk NPK 

dan pemberian pupuk guano 

untuk budidaya tanaman 

kacang tanah masih sedikit 

dilakukan khususnya di Sumatera 

Selatan. Tanaman kacang tanah 

cukup potensial untuk 

dikembangkan karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efisiensi pupuk NPK 

dengan pemberian pupuk 

guano serta melihat interaksi 

pengaruh pemberian dosis 

pupuk guano untuk mengurangi 

dosis NPK majemuk dalam 

budidaya kacang tanah. 

METODOLOGI/METHODOLOGY 

Penelitian dilaksanakan di 

Kelurahan Kebun Bunga 

Kecamatan Sukarami Km 7 Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. 

Waktu penelitian September 
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sampai Desember 2020. Bahan 

yang digunakan adalah benih 

kacang tanah varietas Tuban, 

Pupuk NPK majemuk dan guano. 

Penelitian menggunakan desain 

rancangan petak terbagi (Split 

plot design) dengan 3 ulangan 

dan aspek perlakuannya Pupuk 

NPK (N) yaitu N1 = 25 kg ha-1 ; N2 = 

50 kg ha-1 ; N3 = 75 kg ha-1 dan 

Pupuk Guano (G) yaitu G1 = 5 ton   

ha-1 ; G2 = 10 ton ha-1 ; G3 = 15 ton 

ha-1.  Ukuran petakan 2 x 2 m2, 

jarak antar petak 0,5 m, jarak 

antar ulangan 1 m. Guano 

diberikan 1 minggu sebelum 

tanam sesuai dosis yang diuji. 

NPK majemuk  diberikan 

sebanyak 3 kali (7, 14 dan 40 HST) 

masing-masing 1/3 bagian dari 

dosis perlakuan.  

Penanaman kacang tanah 

dengan cara ditugal dengan 

kedalaman 3 cm, 2 biji/lubang 

selanjutnya ditutup dengan 

tanah dan  jarak tanam  30 x 40 

cm2. Pemeliharaan meliputi 

penyiraman, penjarangan, 

penyiangan gulma, 

pembumbunan serta 

pengendalian hama dan 

penyakit. Panen dilakukan saat 

tanaman berumur 85 HST. Data 

hasil pengamatan dilakukan uji F 

dan perbedaan antar perlakuan 

diuji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5% dan 1%. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS 

AND DISCUSSION 

Hasil analisis keragaman (Anova) 

menunjukkan pemberian pupuk 

NPK maupun Guano signifikan 

sampai sangat signifikan pada 

variabel bobot 100 biji dan bobot 

polong per petak tetapi tidak 

signifikan pada variabel jumlah 

polong dan bobot polong per 

tanaman, sedangkan perlakuan 

interaksi tidak signifikan  pada 

semua variabel (Tabel 1). 

Tabel 1. 

Hasil analisis keragaman pengaruh 

pupuk NPK dan Guano terhadap 

variabel 

Variabel 

 

Perlakuan 
KK 

(%) 
N G I 

Jumlah polong 

per tanaman 

(polong) 

NS NS NS 22,02 

Bobot polong 

per tanaman (g) 
NS NS NS 20,09 

Bobot 100 biji (g) * ** NS 9,16 

Bobot polong 

per petak (kg) 
** * NS 13,57 

Keterangan : NS : Non Signifikan 

           * : signifikan 

          ** : sangat signifikan 

          N : Pupuk NPK 

          G : Pupuk Guano 

                        I : Interaksi 

         KK : Koefisien Keragaman 

 

1. Pengaruh pupuk NPK pada 

variabel yang diamati 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa  NPK majemuk 

signifikan sampai sangat 

signifikan pada variabel bobot 

100 biji dan bobot polong per 

petak tetapi tidak signifikan 

variabel jumlah polong dan 

bobot polong (Tabel 2). 
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Tabel 2. 

Pengaruh Pupuk NPK  terhadap  jumlah polong per tanaman (JPPT),bobot 

polong per tanaman (BPPT), bobot 100 biji (BSB) dan bobot 

polong per petak (BPP) 
 Pupuk NPK 

(kg ha-1) 

JPPT 

(polong) 

BPPT (g) BSB(g) BPP (kg) 

25 

 

50 

 

75 

59,11 

 

48,78 

 

57,56 

75,22 

 

71,89 

 

81,89 

52,22 ab 

A 

53,89 a 

             A 

61,11 b 

A 

0,79ab 
    A 

0,65 a 

           A 

1,14 b 

B 

BNJ 0,05  

       0,01  

NS NS 6,53 

8,74 

0,34 

0,46 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama tidak signifikan, pada BNJ  taraf 5% dan 1%

Dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa NPK majemuk dosis 75 

kg ha-1 menunjukkan hasil 

terbaik untuk variabel bobot 

100 biji (61,11 g) dan bobot 

polong per petak (1,14 kg) 

dibandingkan dosis yang lain.  

Apabila dosis ditingkatkan 

dapat meningkatkan bobot 

100 biji kacang tanah. Bobot 

100 biji merupakan parameter 

dari ukuran biji kacang tanah. 

Faktor dari dalam tanaman 

misalnya faktor genetik 

mempengaruhi ukuran biji 

tanaman sehingga pada 

varietas yang sama akan 

menghasilkan bobot 100 biji 

yang relatif sama. Menurut 

Arioglu et al. (2018), 

menyatakan bahwa bobot 

dan ukuran biji tergantung 

pada varietas kacang tanah 

yang ditanam. Ditambahkan 

(Marzuki, 2007), besarnya biji 

tanaman kacang tanah 

berdasarkan kapasitas dari 

tanaman itu sendiri untuk 

mentranslokasikan asimilat 

pada biji dan sifat tersebut 

lebih banyak diatur oleh faktor 

genetiknya. Menurut Zulhadi 

dan Syafrinal(2019), pupuk NPK 

berfungsi dalam  

penambahan unsur hara 

dalam tanah yang dibutuhkan 

tanaman sehingga 

pertumbuhan dan 

perkembangannya menjadi 

baik. 

Tabel 2  menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis NPK  

memiliki tendensi 

meningkatkan bobot polong 

per petak, walaupun pada 

dosis 50 kg ha-1 mengalami 

penurunan namun 

penurunannya tidak signifikan 

pada dosis 25 kg ha-1. 

Arangote et al. (2019), 

menyatakan bahwa 

pemberian nitrogen mampu 

meningkatkan komposisi kimia 

biji tetapi tidak mempengaruhi 

ukuran biji. Proses fotosintesis 

merupakan sumber penting 

selama pengisian biji, sebelum 

pengisian biji hasil asimilasi 
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digunakan untuk proses 

pertumbuhan vegetatif. Pupuk 

NPK majemuk mengandung 

hara seimbang, yaitu unsur N, 

P dan K (Lubisdan Jumini, 

2013). Faktor hara yang 

berpengaruh untuk 

pembentukan biji yaitu P dan 

Ca yang didapatkan dari 

pemberian pupuk NPK. 

Ditambahkan Harahap dan 

Marbun, (2017) bahwa fosfor 

berperan untuk pembentukan 

bunga, buah dan biji. 

Ketersediaan Ca dan unsur 

yang lain memacu 

pertumbuhan organ 

reproduktif dan pengisian 

polong sempurna sehingga 

hasil maksimal. Allen & A 

(2006),  penambahan pupuk P 

serta K yang sesuai perlu demi 

mencapai hasil tanaman yang 

maksimal. Ditambahkan Essilfie 

et al. (2017), faktor hara yang 

ada dengan jumlah setara 

kebutuhan tanaman maka 

pertumbuhan dan hasil akan 

maksimal. 

2. Pengaruh pupuk Guano pada 

variabel yang diamati 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

penambahan pupuk guano 

signifikan sampai sangat 

signifikan pada variabel bobot 

100 biji dan bobot polong per 

petak tetapi tidak signifikan 

untuk variabel jumlah polong 

dan bobot polong per 

tanaman (Tabel 3). 

 

Tabel.3 

Pengaruh Pupuk Guano  terhadap jumlah polong per tanaman (JPPT),bobot 

polong per tanaman (BPPT), bobot 100 biji (BSB) danbobot 

polong per petak (BPP) 

 
Pupuk Guano  

(ton ha-1) 

JPPT 

(polong) 

BPPT (g) BSB (g) BPP (kg) 

5 

 

10 

 

15 

49,788 

 

54,44 

 

51,22 

69,44 

 

74,78 

 

74,70 

53,33a 

             A 

61,22b 

            A 

55,67ab 

           A 

0,70a 
A 

1,06b 
A 

0,83ab 
A 

BNJ 0,05  

       0,01 

NS NS 6,53 

8,74 

0,34 

0,46 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti olehhuruf yang sama pada kolom yang 

sama tidak signifikan, pada BNJ taraf 5% dan 1%

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk guano dosis 10 

ton ha-1memberikan hasil 

terbaik untuk variabel bobot 

100 biji (61,22 g) dan bobot 

polong per petak (1,06 kg) 

dibandingkan dengan dosis 

lainnya. Hal ini dikarenakan 

hara dalam pupuk guano 

telah mampu meningkatkan 

hasil  kacang tanah. Sabijon & 

Gulla(2018), menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara 

P lebih tinggi di dalam pupuk 
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guano dari pada pupuk 

organik lainnya. Penambahan 

pupuk guano dapat 

meningkatkan kesuburan 

tanah secara berkelanjutan. 

Menurut Novizan(2005), sifat 

biologi, fisika dan kimia dalam 

tanah serta lingkungan 

menjadi lebih baik dengan 

penambahan bahan organik. 

Penambahan dosis (dosis 5 

dan 10 ton ha-1) pupuk guano 

memiliki kecenderungan 

meningkatkan hasil tanaman 

kacang tanah tetapi jika 

dosisnya ditingkatkan (dosis 15 

ton ha-1) akan mengalami 

penurunan hasil. Menurut 

Shella(2012), hasil tanaman 

didapatkan dari proses-proses 

yang mempengaruhi produksi 

yaitu simpanan nutrisi, mineral 

dan hasil fotosintesis. 

Meningkatnya metabolisme 

maka protein yang terbentuk 

akan meningkat pula, 

ditransfer ke biji sebagai nutrisi 

cadangan. Semakin banyak 

nutrisi cadangan, semakin 

besar juga ukuran dan jumlah 

buah yang dihasilkan. Sejalan 

dengan Ulhair(2018); Mulyati et 

al. (2019), bahwa jenis serta 

kuantitas hara yang ada 

dalam keadaan cukup dan 

berimbang menyebabkan 

pertumbuhan menjadi 

maksimal. Ditambahkan 

Bennewirz et al. (2017), 

apabila dosis pupuk 

berlebihan dapat menjadi 

racun bagi tanaman itu sendiri 

dan jika pupuk terlalu sedikit 

unsur hara belum mencukupi 

bagi tanaman. 

3. Interaksi Pupuk NPK dan Pupuk 

Guano pada variabel yang 

diamati 

Hasil sidik ragaminteraksi pupuk 

NPK majemuk dan  Guano tidak 

signifikan pada semua variabel 

yang diamati (Tabel 4). 

Tabel 4 

Pengaruh Interaksi Pupul NPK dan Pupuk Guano terhadap  jumlah polong per 

tanaman (JPPT), bobot polong per tanaman (BPPT), bobot 100 biji (BSB) dan bobot 

polong per petak (BPP) 

Perlakuan JPPT 

(polong) 

BPPT (g) BSB (g) BPPP (kg) 

N1G1 

N1G2 

N1G3 

N2G1 

N2G2 

N2G3 

N3G1 

N3G2 

N3G3 

47,67 

51,33 

48,33 

46,67 

51,00 

48,67 

55,00 

61,00 

56,67 

69,33 

80,33 

76,00 

67,33 

80,00 

68,33 

71,67 

94,00 

80,00 

51,00 

60,00 

54,67 

50,00 

58,33 

53,33 

59,00 

65,33 

59,00 

0,68 

0,97 

0,82 

0,58 

0,72 

0,66 

0,92 

1,49 

1,01 
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Hasil analisis keragaman 

menunjukkan interaksi antara 

NPK majemuk dan pupuk 

guano tidak signifikan untuk 

semua variabel yang diamati, 

kedua faktor perlakuan 

memberikan respon tunggal. 

Secara tabulasi  perlakuan 

NPK majemuk dosis 75 kg ha-

1serta guano dosis 10 ton ha-1 

(N3G2) menunjukkan hasil 

tertinggi terhadap variabel 

yang diamati.  Setiap 

perlakuan dosis pupuk yang 

diberikan baik NPK maupun 

pupuk guano masing-masing 

memberikan hasil yang tidak 

sama. Hal ini karena adanya 

faktor luar seperti ketersediaan 

faktor hara dan air dalam 

tanaman yang 

mempengaruhi hasil tanaman. 

Menurut Lingga (2005), bahwa 

pertumbuhan serta hasil 

tanaman dapat dipengaruhi 

unsur hara yang ada, apabila 

unsur hara  tersedia  cukup 

dan sesuai maka 

pertumbuhan serta hasil akan 

optimal. Kaya(2012), bahwa 

penambahan pupuk dosis 

yang sesuai  memberikan hasil 

optimal pada tanaman. 

Pamungkas(2015), 

menyatakan gabungan pupuk 

anorganik serta organik akan 

meningkatkan  kemampuan  

metabolisme tanaman, 

adanya bahan organik 

meningkatkan daya dukung 

tanah dan unsur hara dari 

pupuk anorganik serta 

penyerapannya lebih efektif. 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Kombinasi pupuk NPK majemuk 

dosis 75 kg ha-1 dengan guano 

dosis 10 ton ha-1 memberikan 

hasil tertinggi tanaman kacang 

tanah 1,49 kg per petak atau 

2,98 ton ha-1. 
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